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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan pengaruh jangka pendek beserta jangka panjang variabel
makro ekonomi Suku Bunga dan Inflasi dan Non Performing Financing (NPF),
Return On Asset (ROA) terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) tahun 2019 —
2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang di analisis menggunakan
metode kuantitatif dengan pengambilan data melalui website resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan adalah data
time series dengan metode Vector Auto Regression (VAR)/Vector Error Correction
Model (VECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, NPF
dan inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR. Sebaliknya, ROA dan
Suku Bunga tidak berpengaruh dan signifikan terhadap FDR. Dalam jangka
pendek, NPF, ROA, Suku Bunga dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap FDR dan
signifikan.

Kata Kunci: Suku Bunga, Inflasi, FDR, NPF, ROA
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ABSTRACT

This research explains the short-term and long-term influence of macroeconomic
variables Interest Rates and Inflation and Non Performing Financing (NPF),
Return On Asset (ROA) on Financing to Deposit Ratio (FDR) in 2019 - 2023. This
research uses secondary data which is analyzed using gquantitative methods by
collecting data via the official website of the Financial Services Authority (OJK')
and the Central Statistics Agency (BPS)., including sharia banking. The data used
is time series data and uses the Vector Auto Regression (VAR)/Vector Error
Correction Model (VECM) method. The research results show that in the long term,
NPF and inflation have a positive and significant influence on FDR. On the other
hand, ROA and Interest Rates have no influence and significant on FDR. In the
short term, NPF, ROA, Interest Rates and Inflation have no influence on FDR and
are significant.

Keywords: Interest Rate, Inflation, FDR, NPF, ROA

XV



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem keuangan dalam aplikasinya membutuhkan suatu lembaga keuangan
yang mengatur hal tersebut dimana setiap negara pasti memilikinya, tidak terkecuali
Indonesia. Hal ini dikarenakan peran yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan yang ada di bidang keuangan membutuhkan sistem keuangan yang
merupakan bagian dari sub-tatanan keuangan. Dimana salah satu peran penting dari
sistem keuangan itu sendiri adalah menyalurkan dana dari masyarakat yang
kelebihan dana kepada masyarakat yang membutuhkan (kekurangan) dana
sehingga dana tersebut mencapai tujuan akhir untuk digunakan untuk kegiatan
ekonomi sebagai alat untuk membeli barang maupun jasa beserta modal investasi
(Yusuf, 2015).

Lembaga keuangan yang aktivitasnya berjalan berdasarkan sistem
keuangan ada banyak, namun salah satu lembaga keuangan tersebut adalah industri
perbankan. Otoritas Jasa Keuangan (2014) menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
mencakup kelembagaan hingga kegiatan usaha beserta cara dan proses
melaksanakan kegiatan usaha tersebut yang apabila masih ada kaitannya dengan
bank maka disebut Perbankan. Jumlah bank yang beroperasi dalam kehidupan
sehari-hari semakin banyak sehingga industri perbankan dapat dikatakan
mengalami peningkatan yang pesat seiring berjalannya waktu. Seperti yang kita
ketahui bahwa manusia merupakan makhluk yang lemah dan sebagai makhluk

sosial, manusia tidak dapat terlepas dari uang. Oleh karena itu industri perbankan



ini dalam kegiatan sehari-hari sangat dibutuhkan karena uang dan bank tidak dapat
dipisahkan.

Di lain sisi, definisi atau pengertian bank menurut UU Nomor 10 Tahun
1988 tentang perbankan menjelaskan bahwa bank merupakan suatu lembaga atau
badan usaha yang mempunyai tujuan agar kesejahteraan hidup masyarakat dapat
meningkat yang mempunyai fungsi sebagai pengumpul serta penghimpun dana
berupa simpanan dari masyarakat itu sendiri sehingga kemudian dana tersebut
dialirkan kembali dalam bentuk kredit maupun bentuk yang lain kepada
masyarakat. Dengan melihat dari pengertian yang telah dipaparkan tersebut, dapat
diketahui bahwa garis besar dari bank adalah sebuah perusahaan yang bergelut di
bidang keuangan. Hal ini dapat diartikan juga bahwa keuangan akan menjadi titik
pusat dari segala kegiatan yang terjadi atau berlangsung dengan fungsi utama dari
bank itu sendiri yaitu fasilitator terhadap masyarakat yang tugasnya adalah jasa
penghimpun serta pengalir dana (Wiwoho, 2014)

Sementara Bank syariah mempunyai pengertian sebagai bank yang kegiatan
usahanya didasarkan pada prinsip-prinsip syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2014).
Dengan penduduk Indonesia yang mayoritas bergama Islam, maka tidak
mengherankan bahwa terdapat sistem keuangan yang penerapannya memakai
syariat atau prinsip-prinsip yang sesuai dengan ajaran Islam. Seperti yang diketahui
bahwa Islam sangat melarang apabila dalam suatu transaksi terdapat riba. Sehingga
bank syariah tentu mempunyai cara serta mekanisme kerja yang berbeda dari bank

konvensional. Dalam hal ini, bank syariah menerapkan sebuah sistem yang



bernama bagi hasil sebagai pengaplikasian dari sistem non-riba pada perbankan
syariah.

Tujuan dari bank syariah sendiri adalah untuk tercapainya kemaslahatan
umat sehingga bukan hanya mengarah pada keuntungan semata, kesejahteraan
nasabahnya juga merupakan fokus dari bank syariah itu sendiri. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bank syariah mempunyai landasan fundamental yang berbeda
dari bank konvensional. Berdasarkan hal tersebut juga dapat disimpulkan bahwa
bank syariah mengutamakan transaksi yang didalamnya tidak terdapat riba, gharar,
maisir dan hal-hal lainnya yang dilarang dalam Islam. Transaksinya juga menjadi
salah satu poin utama dimana segala transaksi di bank syariah antara nasabah dan
pihak bank haruslah melewati persetujuan atau akad. Sehingga kesimpulan yang di
dapat bahwa dapat dipastikannya transaksi tersebut tidak terdapat hal-hal yang
dilarang dalam Islam dengan adanya persetujuan yang telah dilakukan, hal ini juga
membangun keterbukaan antara kedua pihak baik nasabah (pembeli) maupun pihak
bank (penjual) (Najib, 2017).

Likuiditas bank dapat menjadi salah satu faktor penilaian perbankan syariah
pada suatu bank apakah sudah menjadi lembaga intermediasi yang berjalan dengan
baik ataukah belum. Sedangkan bank syariah dalam mengukur rasio likuiditas
perbankan, salah satu indikatornya adalah dengan tingkat Financing to Deposit
Ratio (FDR). Dalam melihat total pembiayaan atau rasio jumlah dana yang
disalurkan dengan rasio jumlah dana yang telah diterima dengan tidak ada riba
dalam proses penyaluran dana tersebut digunakanlah suatu komponen yang disebut

dengan FDR. Likuiditas dan profitabilitas memiliki hubungan yang tidak dapat



dipisahkan. Profitabilitas bank syariah diproksikan melalui variabel Return on Asset
(ROA) di mana dalam pendanaannya, sebagian besar didapat melalui melalui aset
simpanan nasabah (Yuliana & Listari, 2021).

Bermacam-macam perubahan pada berbagai macam industri perekonomian
yang terjadi karena kondisi dunia saat ini pasca situasi pandemi Covid-19, tidak
terkecuali dengan industri perbankan. Dengan situasi pandemi Covid-19 kemarin
membuat perbankan syariah relatif stagnan padahal seharusnya dikatakan bahwa
industri perbankan membuat perekonomian dapat tetap berjalan dengan cara seperti
jantung, yaitu mempompa aliran dana. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data jumlah

bank syariah yang dicatat oleh Otoritas Jasa Keuangan (2024) sebagai berikut:
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Gambar 1.1: Grafik Perkembangan Jumlah Lembaga Perbankan Syariah
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah, 2024

Gambar diatas menunjukkan bahwa jumlah lembaga perbankan mengalami
perkembangan pesat apabila dilihat jumlah yang ada mulai dari tahun 2014-2023

sehingga Kesimpulan yang dapat diambil yaitu jumlah lembaga perbankan



mempunyai hubungan dengan perkembangan industry perbankan syariah secara
positif. Hal ini dapat terjadi karena jumlah bank semakin banyak, maka penggunaan
jasa bank syariah juga akan menjadi semakin mudah sehingga perkembangan
perbankan syariah seharusnya dapat lebih pesat dan bisa setara dengan status
perbankan konvensional. Perlu diingat juga bahwa perbankan syariah memerlukan
inovasi agar memikat minat calon nasabah dengan cara mempermudah transaksi
nasabah di bank tersebut (Toyyibi, 2021).

Bank syariah mempunyai kelemahan apabila dibandingkan dengan bank
konvensional jika dilihat dari aspek resiko likuiditas dimana akses pasar uang yang
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah menjadi pembatas yang tdak boleh
dilewati karena hal tersebut merupakan prinsip dari bank syariah. Maksudnya
adalah investasi yang dilakukan bank syariah hanya melalui sarana atau instrumen
dimana di dalamnya tidak terdapat penerimaan atau pembayaran bunga (sesuai
dengan syariah). Sama halnya dengan peminjaman melalui bank atau instansi
keuangan lain dimana terdapat bunga di dalamnya, juga pada surat berharga yang
merupakan instrumen keuangan jangka pendek. Hal ini akan mengakibatkan
kesulitan bagi bank syariah ketika diharuskan untuk menghadapi kekurangan
likuiditas. Namun, untuk urusan pengaruh dari paparan seperti inflasi, pengendalian
suku bunga, menurunnya PDB hingga krisis moneter yang mana semunya termasuk
faktor makro ekonomi ini dinilai lebih unggul bank syariah apabila dibandingkan
dengan bank konvensional (Yuningsih & Alfiah, 2022). Secara teoritis, likuiditas
dipengaruhi oleh inflasi secara positif mempunyai kemungkinan yang besar,

kondisi seperti ini disebabkan letak maupun situasi likuiditas perbankan terhadap



ketidakstabilan inflasi yang sangat sensitif, akibat yang ditimbulkan oleh tingginya
inflasi menyebabkan kemampuan para peminjam atau nasabah pembiayaan dalam
melakukan pembayaran untnk menyelesaikan kewajibannya diperburuk dengan
berkurangnya pendapatan riil mereka. Oleh karenanya bagi bank sendiri, tingkat
inflasi yang meningkat serta fluktuasi dalam periode waktu yang tidak terduga dan
mendadak bisa menjadikan bermasalahnya tingkat kredit. Didasari oleh teori
intermediasi keuangan, pengaruhnya dalam mengabulkan permintaan dari deposan
pada masa depresi disertai dengan usaha untuk menuntut pengembalian kembali
uang dapat membuat bank mengalami kegagalan. Seperti itu terjalinlah keterkaitan
yang positif antara likuiditas dengan inflasi (Adi & Rifa, 2023).

Di ekonomi, salah satu faktor yang membuat investasi terdorong tidak lain
adalah peran suku bunga. Biasanya, investor saat rendahnya suku bunga akan
mengusahakan agar investasi naik dengan cara menjalankan pinjaman terhadap
perbankan. Sedangkan investasi akan menurun apabila suku bunga meninggi, hal
ini disebabkan oleh besarnya beban biaya yang ada hingga tidak terlalu memikat
untuk melakukan investasi. Apabila suku bunga naik maupun turun, maka
perbankan syariah bakal menjumpai imbasnya yaitu displaced commercial risk atau
akibat dari berpindahnya dana karena adanya beda dalam hal profit yang diperoleh
saat tingkat suku bunga berubah (Yulia & Ramdani, 2020).

Efek dari suku bunga Bl yang naik tetap menimbulkan pengaruh terhadap
perbankan syariah meskipun tidak ada penggunaan suku bunga di dalam sistemnya.
Pengaruh yang ditimbulkan oleh suku bunga Bl yang naik juga di iringi oleh suku

bunga perbankan yang ikut naik, baik suku bunga kredit maupun tabungan. Dalam



hal perbankan syariah, pengaruhnya pada bagi hasil karena mengiringi bank
konvensional pada Tingkat suku bunganya.

Keterkaitan dalam hal manajemen dana menjadi landasan pokok bank
syariah dalam pengembangannya, yaitu bank syariah diharuskan untuk cakap dalam
pemberian bagi hasil terhadap nasabah sekurang-kurangnya atau lebih besar dari
suku bunga yang ada di bank konvensional serta diharap dapat memikat bagi hasil
dari debitur yang lebih rendah dari suku bunga punjaman bank konvensional (Alim
& Rusdan, 2023). Bank syariah diharuskan menerapkan pedoman itu sehingga bisa
memikat ketertarikan penyimpan dana maupun nasabah yang menjalankan
pembiayaan di perbankan syariah.

Rasio keuangan yang di dalamnya punya hubungan dengan risiko
perkreditan disebut Non-Performing Financing (NPF). NPF sendiri dapat
memperlihatkan kapabilitas suatu manajemen bank saat mengendalikan
pembiayaan yang bermasalah. Hal ini menyebabkan tingkat pembiayaan bank
menjadi lebih buruk apabila rasio ini kian tinggi sehingga akibat dari hal ini adalah
bank menuju keadaan dimana pembiayaan bermasalah akan banyak dikarenakan
bertambah besarnya jumlah pembiayaan bermasalah. Artinya, pembiayaan disini
punya maksud pembiayaan terhadap pihak ketiga yang diberi terhitung pembiayaan
kepada lain bank (Nugroho et al., 2021).

Pada bank syariah, tingkat pembiayaan maupun tingkat likuiditas penyalur
pembiayaan (FDR) akan otomatis berubah apabila tingkat pembiayaan bermasalah

atau NPF terdapat perubahan. Kondisi ini bertepatan akan penelitian dari Somantri



& Sukmana (2020) dimana di dalamnya berkesimpulan pada bank syariah, NPF
mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap FDR.

Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi et al. (2021)
mengemukakan pernyataan yang berbeda dimana NPF mempunyai pengaruh
negatif terhadap FDR dengan setiap naiknya NPF maka FDR akan turun. Tingginya
rasio NPF bakal menjadikan kurang dari perputaran likuiditas bank sehingga dapat
berakibat mempengaruhi kinerja intermediasi bank menjadi kurang maksimal. Hal
ini juga berbanding lurus apabila kian bertambahnya pembiayaan bermasalah maka
likuiditas bank jadi menurun dikarenakan bagian atau porsi dari likuiditas itu sendiri
berubah peran yaitu mengurus pembiayaan yang bermasalah.penting untuk diingat-
ingat bahwa rasio likuiditas mempengaruhi kepercayaan dari nasabah dimana jika
rasionya terlalu rendah, maka hal ini bisa menurunkan kepercayaan nasabah
tersebut. Rasio NPF ini bersifat diharuskan untuk di posisi yang baik tidak boleh
sangat rendah juga tidak boleh sangat tinggi.

Di bank syariah, cerminan untuk profitabilitas serta rasio keuntungannya
disebut ROA (Return on Asset) dimana nilai ROA ini jika makin besar maka bank
juga menerima keuntungan yang lebih besar pula. Berbanding lurus dengan hal ini,
dengan profitabilitas semakin besar menjadikan bertambah juga modal pendanaan
yang ada di bank. Apabila modal bertambah, menjadikan kewajiban jangka pendek
bisa terpenuhi dengan bank bisa leluasa meluaskan jangkauan pembiayaan maupun
kredit dengan tujuan disalurkan (Ichwan & Nafik H.R, 2017).

Penelitian oleh Adawiyah & Azifah (2020) membuat pernyataan yang

sesuai dengan hubungan antara ROA dan FDR diatas bahwa hubungan ROA dan



FDR itu mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan. Maksudnya adalah
rasio FDR akan meningkat mengikuti rasio ROA yang mengalami peningkatan.
ROA ini adalah indeks rasio laba dimana jangkauan pembiayaan untuk disalurkan
akan lebih mudah jika laba ini kian tinggi.

Sependapat dengan penelitian dengan pernyataan bahwa pada jangka
pendek, tingkat ROA mempunyai pengaruh kepada FDR dan pada jangka Panjang
mempengaruhi secara negatif dan signifikan kepada FDR oleh Fathurrahman &
Rusdi (2019). Berdasarkan penelitian tersebut, penyebab dari ROA yang
mempengaruhi FDR secara negatif serta signifikan yaitu antar satu perbankan
syariah dengan yang lain terdapat kompetisi yang ketat. Kompetisi-kompetisi yang
timbul ini dapat menyebabkan ketidakefektifan manajemen sehingga berpengaruh
terhadap keuntungan maupun dapat terjadinya penurunan kinerja bank. Akibatnya
adalah pembiayaan yang bermasalah akan timbul sehingga pendanaan dapat
terpengaruh juga serta dapat memunculkan permasalahan akan likuiditas karena
kewajiban yang tidak bisa dipenuhi oleh perbankan.

Kesehatan kinerja maupun kemampuan bank harus menjadi perhatian
perbankan syariah sebagai individu karena nilai dari Kesehatan bank sendiri
merefleksikan situasi bank di masa ini maupun yang akan datang. Hal ini berarti
dalam penilaian kinerja bank terhitung dari manajemen resiko hingga patuh akan
aturan-aturan yang ada dan pengaplikasian prinsip kehati-hatian dapat dikatakan
berhasil serta efisien. Bank yang bisa menjalankan semua kewajibannya dengan
baik serta dapat menjalankan kegiatan operasional perbankan dengan stabil

membutuhkan status bank dalam keadaan sehat. Metode CAMEL merupakan salah



satu metode untuk mengukur kesehatan bank, meliputi modal (Capital), kualitas
asset (Asset quality), manajemen (Management), rentabilitas (Earning), dan
likuiditas (Liquidity) (Anggilina & Santoso, 2023).

Bank syariah menilai kualitas kinerjanya penting untuk memperhatikan dari
segi likuiditasnya, bukan selalu melihat segi keuntungan/profitabilitas belaka.
Seperti yang telah diketahui bahwa kapabilitas sebuah bank dalam melaksanakan
kewajibannya seperti pelayanan untuk nasabah saat transaksi peminjaman atau
kredit maupun saat menarik deposito ataupun simapanan dana bisa disebut
likuiditas. Kategori bank bisa dikatakan likuid yaitu jika kewajiban-kewajiban
sebuah bank mampu terpenuhi dengan hutang-hutang yang berbentuk simpanan
giro, deposito, dan tabungan mampu untuk dilunasi. Intinya, keberagaman akan
hasil tentang analisis atau penelitian akan determinan likuiditas perbankan syariah
serta penelitian terhadap makro ekonomi dengan likuiditas perbankan syariah
mempunyai banyak keberagaman hasil pula. Oleh karena penelitian yang
membahas determinan likuiditas perbankan syariah dan makro ekonomi saat ini
masih tergolong sedikit. Penulis merasa ini merupakan situasi yang menarik yang
menjadikan penulis ingin melakukan penelitian atas tema atau judul yang serupa.
Berikut ini adalah tabel yang berisi data rasio keuangan pada bank umum syariah

tahun 2014-2023:
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Tabel 1.1: Rasio Keuangan Bank Umum Syariah per Januari 2024

Rasio keuangan (%)

FDR NPF (Non | BOPO ROA | CAR NOM (Net
Tahun (Financing | Performing | (Biaya (Return | (Capital | Operating
Deposit Financing) | Operasional | On adequacy | Margin)
Ratio) terhadap Asset) | Ratio)
Pendapatan
Operasional)
2014 | 86.66 4.95 96.97 0.41 15.74 0.52
2015 | 88.03 4.84 97.01 0.49 15.02 0.52
2016 | 85.99 4.42 96.23 0.63 15.95 0.68
2017 | 84.74 4.72 95.09 1.01 16.99 1.11
2018 | 78.53 3.26 89.18 1.28 20.39 1.42
2019 | 77.91 3.23 84.85 1.73 20.59 1.92
2020 | 76.36 3.13 85.55 1.40 21.64 1.46
2021 | 76.59 3.20 85.44 1.79 21.80 1.93
2022 | 75.19 2.65 77.28 2.03 22.67 2.59
2023 | 79.06 2.10 78.31 1.88 25.41 2.55

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)f data diolah, 2024
Dari tabel diatas bisa kita lihat bahwa dari tahun ke tahun baik FDR, NPF,

sampai ROA mempunyai tren yang cukup bagus meski masih berfluktuasi. Seperti

FDR yang berada di kisaran 70%-90% dengan periode 10 tahun ini yang masih

dalam kategori yang baik. Sama seperti NPF yang dari tahun ke tahun semakin

menurun menunjukkan bahwa rasio kegagalan pembiayaan per tahunnya sering

berfluktuasi namun masih berada pada rentang yang cukup baik. Begitu juga

dengan ROA vyang dari tahun ke tahunnya mengalami kenaikan walau masih
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berfluktuasi, namun ROA juga masih mengalami tren yang cukup bagus dengan

kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat perbedaan antar masing-
masing variabel independen. Penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi et al. (2021)
menyimpulkan bahwa variabel NPF (Non Performing Financing) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap FDR (Financing to Deposit Ratio). Kemudian
dalam penelitian Somantri & Sukmana (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel ROA (Return On Asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR
(Financing to Deposit Ratio). Untuk variabel inflasi dalam penelitian yang
dilakukan oleh Adi & Rifa (2023), didapatlah kesimpulan bahwa variabel inflasi

berpengaruh positif terhadap FDR (Financing to Deposit Ratio).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di awal dan mengacu pada
penelitian terdahulu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan topik yang
serupa namun pada periode yang berbeda. Dalam penelitian ini dipilihlah tahun
2019-2023 dikarenakan adanya wabah covid-19 yang mempengaruhi seluruh
negara pada tahun 2020-2021. Dampak yang ditimbulkan bukan hanya dari segi
Kesehatan saja, namun juga segi ekonomi, lingkungan hidup, Pendidikan, dan
masih banyak lagi. Dan untuk membandingkan bagaimana sebelum dan sesudah
adanya covid-19, di ambillah tahun ke satu sebelum terjadinya wabah Covid-19 dan
tahun pasca wabah covid-19 ini. Dan untuk tahun 2021 sebenarnya bukanlah tahun
dimana covid-19 menghilang sepenuhnya, namun tahun dimana wabah covid-19

ini mulai mereda. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul
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“Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah Di

Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank syariah?

2. Bagaimana pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Financing to Deposit
Ratio (FDR) pada bank syariah?

3. Bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR) pada bank syariah?

4. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR)
pada bank syariah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk melihat pengaruh Non-performing financing (NPF) terhadap
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank syariah.

2. Untuk melihat pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Financing to
Deposit Ratio (FDR) pada bank syariah.

3. Untuk melihat pengaruh Suku Bunga terhadap Financing to Deposit Ratio
(FDR) pada bank syariah.

4. Untuk melihat pengaruh Inflasi terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR)
pada bank Syariah.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis



Penelitian ini memberi kesempatan bagi penulis untuk memperdalam
pemahaman mengenai faktor atau hal yang memengaruhi likuiditas
perbankan syariah baik dari factor perbankan itu sendiri maupun dari factor
makro ekonomi. Juga menjadi syarat untuk gelar Sarjana Ekonomi beserta
sebagai saran dalam memasukkan pemikiran dan ilmu yang didapat saat
perkuliahan dengan harapan membantu terkait permasalahan yang dihadapi
masyarakat.

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya literatur
akademis, khususnya yang berkaitan dengan industri perbankan syariah,
khususnya yang melakukan penelitian tentang likuiditas bank syariah dan
makro ekonomi.

3. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi dan
berfungsi sebagai referensi bagi pemerintah saat mereka membuat

kebijakan tentang hal-hal terkait.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab. Bab satu
berisikan tentang pendahuluan sebagai latar belakang permasalahan dan menjadi
acuan dalam proses penelitian yang akan dilakukan. Bab I membahas latar belakang
penelitian, yang mencakup rumusan masalah yang diangkat penulis, tujuan dan
manfaat penelitian, serta landasan teori yang mendukung fenomena dan data

pendukung. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang tujuan
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penelitian, diskusi dilanjutkan dengan cara yang sistematis.. Kemudian pada bab
dua membahas konsep dan definisi penelitian serta hubungannya dengan teori yang
digunakan. Bab ini juga membahas penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian penulis.

Bab tiga menampilkan variabel penelitian yang digunakan, serta teknik
pengumpulan data yang digunakan, serta definisi operasional masing-masing
variabel. Ini juga menjelaskan teknik analisis dan instrumen analisis yang
digunakan dalam penelitian. Bab empat menampilkan variabel penelitian yang
digunakan, serta teknik pengumpulan data yang digunakan, serta definisi
operasional masing-masing variabel. Ini juga menjelaskan teknik analisis dan
instrumen analisis yang digunakan dalam penelitian. Sementara bab lima
menyajikan kesimpulan dan rekomendasi untuk berbagai pemangku kepentingan
yang terlibat dalam penelitian ini. Selain itu, membahas kekurangan penelitian

sebagai bahan analisis dan penelitian tambahan.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil diskusi dan penelitian tentang pengaruh jangka panjang dan jangka
pendek dari variabel FDR, NPF, ROA, Suku Bunga, dan Inflasi dibahas di bab 1V.
Di dalamnya juga terdapat respon dari variabel-variabel tersebut dalam menghadapi
shock atau guncangan pada salah satu variabel dengan menggunakan uji IRF, serta
terdapat penilaian masing-masing variabel dalam menjelaskan pergerakan variabel

lain dalam sistem yang ditunjukkan melalui FEVD.

Sebagai hasil dari analisis data dan diskusi yang telah diuraikan,

kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. NPF mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap FDR dalam
jangka panjang, tetapi tidak berpengaruh dan signifikan pada jangka pendek
dalam periode satu bulan sebelumnya (t-1).

2. ROA tidak mempengaruhi FDR dalam jangka pendek pada periode satu bulan
sebelumnya (t-1), tetapi ROA mempengaruhi FDR dalam jangka panjang
secara positif dan signifikan.

3. Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka Panjang.
Sedangkan pada jangka pendek, Suku Bunga tidak mempunyai pengaruh
terhadap FDR dalam periode satu bulan sebelumnya (t-1).

4. Dalam jangka panjang, Inflasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan.
Sedangkan Inflasi tidak mempunyai pengaruh terhadap FDR pada jangka

pendek dalam periode satu bulan sebelumnya (t-1).

77



B. Saran

Berikut merupakan beberapa saran yang disampaikan dalam penelitian ini:

1. Pemerintah diharap mampu untuk mengoptimalkan hubungan antara
perbankan syariah khususnya likuiditas perbankan syariah dan makro
ekonomi.

2. Pemerintah diharap meningkatkan Kinerja perbankan syariah serta dengan
meninjau pengaruh makro ekonomi yang terjadi

3. Untuk meningkatkan keragaman temuan studi dan hasil penelitian yang lebih
baik, untuk peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel tambahan yang
mungkin memengaruhi FDR. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan
metode VECM, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan
metode lainnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menambah jumlah

sampel penelitian.
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